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Nilaparvata lugens Stal 1854 (Hemiptera: Delphacidae) or brown planthopper 
(BPH) is a major rice pest worldwide. But, BPH was not the main problem for farmers in 
Padang City before 2012. There has been an increase of attack level during 2015-2017, 
but there were no reports related to the abundance and attack intensity in the field. This 
study aimed to determine BPH abundance and attack intensity in Padang City. The study 
was conducted by using survey method, meanwhile site selection was based on the 
incidence of BPH attack at least 3 times in the previous planting season, planting IR 42 
varieties and reported as endemic BPH areas in Padang City. The observations were made 
at biweekly intervals during vegetative and generative phases of rice in Nanggalo, Kuranji, 
and Pauh. Number of BPH were collected from 30 hills by using D-vac vacuum modified, 
selected randomly from each field. The results showed that the population of BPH was 
found in all locations. The highest abundance was found in Kuranji (the main endemic 
areas of BPH). The BPH abundance tended to decrease in Kuranji, but it tended to increase 
in Pauh and Nanggalo. Attack intensities were low overall, it tended to increase in 




Nilaparvata lugens Stal 1854 (Hemiptera: Delphacidae) atau wereng batang coklat 
(WBC) adalah hama padi yang utama di seluruh dunia. Sebelum tahun 2012, WBC bukan 
masalah utama bagi petani di Kota Padang. Peningkatan populasi dan serangan mulai 
terlihat sejak tahun 2012 dan meningkat drastis selama 2015-2017, namun belum ada 
laporan terkait dengan kelimpahan dan intensitas serangan di lapangan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan, intensitas serangan WBC di Kota Padang dan 
keberadaan musuh alaminya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei, 
sedangkan pemilihan lokasi didasarkan pada kejadian serangan WBC minimal 3 kali pada 
musim tanam sebelumnya, padi yang ditanam adalah varietas IR 42 dan telah dilaporkan 
sebagai daerah WBC endemik di Kota Padang. Pengamatan dilakukan pada interval dua 
mingguan selama fase padi vegetatif dan generatif di Nanggalo, Kuranji, dan Pauh.  
Populasi WBC dikumpulkan dari 30 rumpun padi sebagai sampel di setiap lokasi, dengan 
menggunakan vakum D-vac dimodifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WBC 
ditemukan di semua lokasi. Kelimpahan tertinggi ditemukan di Kuranji (daerah endemik 
utama). Kelimpahan WBC cenderung menurun di Kuranji, namun cenderung meningkat di 
Pauh dan Nanggalo. Intensitas serangan secara keseluruhan rendah, namun cenderung 
meningkat di Nanggalo. Sementara itu, belum diperoleh hasil penelitian tentang 











Wereng batang coklat (WBC) atau Nilaparvata lugens (Hemiptera : Delphacidae) 
adalah spesies hama padi yang populasi dan luasnya serangannya terus berkembang pesat 
seiring dengan pilihan petani untuk tetap menerapkan budidaya padi konvensional. Wereng 
WBC menyerang tanaman padi dengan cara mengisap cairan floem, mengurangi klorofil 
dan kandungan protein daun, serta mengurangi laju fotosintesis (Watanabe & Kitagawa 
2000). Tanaman padi jadi merana dan tumbuh kerdil, daun menguning dan layu, yang pada 
akhirnya mati kering atau disebut dengan hopperburn. Oka (1982) melaporkan bahwa 
serangan WBC yang menyebabkan hopperburn di Indonesia terjadi sekitar tahun 1980-an. 
Kejadian tersebut terus berlangsung dari tahun ke tahun sampai sekarang. 
Ledakan populasi dapat terjadi karena WBC berkembangbiak dengan laju 
pertumbuhan eksponensial (r-strategic) dan menyebabkan kerusakan hebat pada tanaman 
padi setelah generasi 2-3. Pada satu tanaman dapat ditemukan sekitar 400-1000 ekor nimfa, 
mengisi rumpun padi bagian bawah dan terus menuju ke ujung daun. Menjelang puso, 
populasi makroptera bisa mencapai 200-500 pasang per rumpun (Baehaki & Mejaya 2014). 
Nurbaeti et al. (2010) menyatakan, serangan 1-4 ekor wereng/rumpun pada periode anakan 
menurunkan hasil 35%-77%, serangan pada masa bunting menurunkan hasil 20%-37%, 
sedangkan serangan pada masa pemasakan menurunkan hasil sebesar 28%.  
 Serangan WBC di Kota Padang belum pernah dilaporkan menyebabkan gagal panen, 
namun sejak tahun 2015 ditemukan meningkatnya serangan WBC dengan luas serangan 
mencapai 2,76 ha di dua kecamatan, yaitu Nanggalo dan Kuranji. Serangan tersebut terus 
terjadi selama 4 musim tanam sehingga diperkirakan menjadi daerah endemik WBC di 
Kota Padang. Tahun 2016, luas serangan meningkat dengan sangat pesat menjadi 180,5 ha 
dan sudah menyebar di 7 (tujuh) kecamatan, yaitu Nanggalo, Kuranji, Pauh, Koto Tangah, 
Lubuk Kilangan, Padang Timur dan Padang Selatan, dengan serangan tertinggi terjadi di 
Kecamatan Pauh (95 ha) (Dinas Pertanian Kota Padang, 2016). Faktor pemicu 
meningkatnya serangan WBC adalah penanaman varietas IR 42 pada setiap musim tanam 
yang dilaporkan rentan, tanam tidak serentak, iklim, intensifnya penggunaan pupuk sintetik 
dan pestisida sintetik sehingga menganggu keseimbangan ekologi serta menekan 
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keberadaan musuh alami dari golongan predator dan parasitoid (Syahrawati, 2016). Akan 
tetapi belum ditemukan laporan terkait kelimpahan populasi, intensitas serangan dan 
keberadaan musuh alaminya. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan populasi WBC, intensitas 
serangan dan kehadiran musuh alaminya di daerah endemik WBC di Kota Padang. Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk rencana tindakan pengendalian WBC 
secara terpadu di Kota Padang. 
Adapun rencana publikasi dan desiminasi dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Rencana publikasi dan desminasi hasil penelitian 
No  Jenis luaran 
Indikator capaian 
TS TS+1 TS+2 
1 Publikasi ilmiah Internasional - - - 
    
Nasional 
terakreditasi  draft Published - 
2 
Pemakalah dalam temu 
ilmiah Internasional dilaksanakan - - 
    Nasional  - - - 
3 
Invited speaker dalam 
temu ilmiah Internasional - - - 
    Nasional  - - - 
4 Visiting lecturer Internasional - - - 
5 
Hak kekayaan 
intelektual Paten - - - 
    Paten sederhana - - - 
    Hak cipta - - - 
    Merk dagang - - - 
    Rahasia dagang - - - 
    
Disain produk 
industri - - - 
    Indikasi geografis - - - 
    
Perlindungan 
varietas tanaman - - - 
    
Perlindungan 
topografi sirkuit 
terpadu - - - 
6 Teknologi tepat guna - - - 
7 
Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ 
Rekayasa Sosial  - - - 
8 Buku Ajar (ISBN) - - - 
9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT) 2 - - 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1. Wereng Batang Coklat  
Wereng batang coklat (WBC) atau Nilaparvata lugens (Delphacidae: Hemiptera) 
adalah spesies hama padi yang populasi dan luasnya serangannya berkembang sangat pesat 
seiring dengan gencarnya pelaksanaan revolusi hijau dan mengalahkan dominansi hama 
penggerek batang. Bottrell & Schoenly (2012) menyebut ledakan populasi N. lugens atau 
WBC sebagai peristiwa “unanticipated problem” karena serangannya dapat menurunkan 
hasil panen secara signifikan.  
Wereng WBC melewati satu siklus hidupnya dari telur-nimfa-imago. Telur berwarna 
putih, berbentuk buah pisang, biasanya diletakkan berkelompok di dalam jaringan pelepah 
daun tanaman padi. Telur menetas setelah 7 -10 hari. WBC yang baru menetas melewati 5 
tahap pertumbuhan nimfa sebelum menjadi imago (Kalshoven 1981). Periode nimfa 
berkisar antara 7 sampai 15 hari (Mochida & Okada, 1979). Nimfa mirip dengan imago, 
tetapi berukuran lebih kecil, beda warna, dan tidak mempunyai sayap fungsional. Bakal 
sayap muncul selama pengembangan, dapat dilihat pada instar kelima. Nimfa dapat 
dibedakan oleh penampilan mesonotum dan metanotum thorax, serta warna dan ukuran 
tubuh (Phiyaphongkul 2013). Imago betina bertelur dengan menempatkannya secara 
berkelompok di dalam jaringan tanaman (Hattori & Sogawa, 2002), terutama dalam 
selubung daun dan helai daun (Phiyaphongkul 2013).  
Imago terdiri dari dua bentuk, yaitu bersayap panjang (makroptera) dan bersayap 
pendek (brakiptera). Pemunculan kedua bentuk tersebut antar lain dipengaruhi oleh 
kepadatan populasi. Bentuk makroptera dapat terbang sehingga merupakan bagian populasi 
yang berfungsi untuk menemukan tempat hidup baru. Di daerah tropis, satu generasi 
wereng coklat berlangsung sekitar satu bulan (Kalshoven 1981). 
Wereng WBC berkembangbiak dengan laju pertumbuhan eksponensial (r-strategic) 
dan merusak tanaman padi setelah generasi 2-3. Pada satu tanaman dapat ditemukan sekitar 
400-1000 ekor nimfa, mengisi rumpun padi bagian bawah dan terus menuju ke ujung daun. 
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Menjelang puso, populasi makroptera bisa mencapai 200-500 pasang per rumpun (Baehaki 
& Mejaya 2014). 
Faktor pemicu tingginya populasi WBC (Baehaki, 1985) adalah penggunaan pupuk 
nitrogen yang berlebihan, iklim, dan jarak tanam rapat, disertai berkurangnya peranan 
musuh alami akibat frekuensi aplikasi pestisida yang tinggi dan berlebihan. Win et al. 
(2011) secara lebih spesifik melaporkan bahwa populasi WBC akan tinggi pada saat curah 
hujan, suhu, dan kelembaban tinggi. Menurut Phiyaphongkul (2013), WBC lebih toleran 
terhadap suhu rendah dibandingkan suhu tinggi. 
 
2.2. Musuh Alami 
 Ada banyak laporan tentang musuh alami dari WBC. Chiu (1979) dalam Laba 
(2001) melaporkan ada 79 jenis musuh alami WBC; 37 jenis predator, 34 jenis parasitoid 
dan 8 jenis pathogen.  Syahrawati (2016) menemukan 21 famili artropoda yang tergolong 
musuh alami WBC, antara lain dari golongan predator adalah laba-laba (Araneae), 
kumbang koksi (Coccinellidae), kumbang cekak biru (Staphylinidae), kumbang unta 
(Carabidae). Adapun dari golongan parasitoid adalah Ichneumonidae, Scelionidae dan 
Trichogrammatidae. 
Menurut Maloney et al. (2003), laba-laba adalah musuh alami penting hama tanaman 
seperti wereng, dan sering memangsa artropoda lain yang sedang memiliki kepadatan 
tinggi (Reissig et al. 1985). Riechert & Lawrence (1997) menjelaskan, laba-laba dapat 
mengurangi populasi mangsa secara signifikan, serta menstabilkan populasi melalui 
pengaruh top-down. Selanjutnya, Lee & Kim (2001) menyatakan bahwa laba-laba mampu 
memangsa sejumlah besar mangsa, memberi tekanan terhadap peningkatan populasi ke 
posisi keseimbangan. 
Barrion & Litsinger (1995) menemukan laba-laba di lahan padi berasal dari famili 
Araneidae, Tetragnathidae, Theridosomatidae, Lycosidae, Therediidae, Linyphiidae dan 
Agelenidae. Menurut Suana & Haryanto (2007), Linyphiidae adalah laba-laba yang paling 
banyak ditemukan di lahan padi sawah monokultur. Laba (2001) melaporkan bahwa laba-
laba yang banyak ditemukan di lahan padi sawah tanpa pestisida adalah Araneidae, 
Lycosidae, Oxyopidae dan Salticidae. Lee & Kim (2001) melaporkan pula bahwa 
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Linyphiidae dan Araneidae adalah dua famili laba-laba utama pada lahan persawahan di 
Korea. Riechert & Lawrence (1997) melaporkan bahwa Lycosidae dan Linyphiidae adalah 
dua famili laba-laba yang dapat membatasi populasi Homoptera dan Coleoptera di 
Tennessee. Sementara itu menurut Sunderland (1986), Linyphiidae merupakan laba-laba 
dominan di Eropa bagian Utara. Lycosidae, Oxyopidae, Salticidae, dan Thomisidae 
tergolong laba-laba pemburu sedangkan Linyphiidae, Araneidae dan Tetragnathidae 
merupakan Araneida pembuat jaring.  
Verania spp (Coccinellidae) adalah kumbang predator yang sering ditemukan di lahan 
padi dan jagung, namun oleh karena mobilitasnya yang tinggi, tidak tertutup kemungkinan 
kumbang ini juga ditemukan di kawasan pertanian lain. Syahrawati & Hamid (2010) dan 
Effendi (2011) menemukan Verania spp di lahan tanaman pangan dan hortikultura. Effendi 
(2011) melaporkan bahwa Verania spp lebih banyak ditemukan di lahan pertanian organik 
dibandingkan konvensional dengan perbandingan 2:1. 
Kumbang Verania yang paling banyak ditemukan baik di dataran tinggi maupun di 
dataran rendah adalah V. lineata (Syahrawati & Hamid 2010, Effendi 2011). Kehadirannya 
di lahan dapat bersamaan dengan sesama Coccinelidae lain maupun bersama spesies 
Verania lain, tapi belum pernah ditemukan kehadiran ketiga spesies Verania secara 
bersamaan. V. lineata secara sendiri ditemukan di areal persawahan lebak dan pasang surut 
di Sumatera Selatan (Khodijah et al. 2012) dan di areal tanaman sayuran di Kota Padang 













BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu 
Penelitian tentang kelimpahan populasi wereng batang coklat dan musuh alaminya 
di daerah endemik di Kota Padang, akan dilaksanakan di areal pertanaman padi petani di 
Kota Padang Propinsi Sumatera Barat dan Laboratorium Bioekologi Serangga Jurusan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Andalas, pada bulan Juni - 
November 2017. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei. Pemilihan lokasi 
penelitian menggunakan metode bertujuan (Purposive Sampling), yakni daerah dengan 
persentase serangan tertinggi, telah diserang minimal 3 kali musim tanam, menanam padi 
varietas padi IR 42, serta dilaporkan sebagai daerah endemik WBC di Kota Padang.    
C. Pelaksanaan 
1. Penentuan Lokasi Penelitian 
Berdasarkan metode penelitian, ditentukan tiga kecamatan sebagai lokasi penelitian 
yaitu Kecamatan Kuranji, Lubuk Kilangan, dan Pauh karena dilaporkan sebagai daerah 
endemik WBC (Dinas Pertanian Kota Padang, 2016). Dari masing-masing kecamatan 
dipilih dua Kelurahan dan pada masing-masing kelurahan dipilih dua hamparan sawah yang 
ditanam dengan varietas IR 42. 
Survei pendahuluan dilaksanakan untuk memastikan lokasi penelitian sekaligus 
melakukan wawancara dengan petani pemilik dan/atau pengelola lahan. Wawancara 
bertujuan untuk mengetahui informasi tentang teknik budidaya yang dilaksanakan petani 
(sistem budidaya, jenis pupuk, pestisida), umur tanaman dan sejarah lahan. Selain itu, juga 
dilakukan pengamatan langsung terhadap kondisi di sekitar pertanaman padi seperti gulma 
atau tanaman lain yang berada di sekitar pertanaman padi yang bisa menjadi tanaman 




2. Pengumpulan wbc dan musuh alami  
Pengumpulan wbc dan musuh alami dilakukan sebanyak 6 kali, secara bersamaan, 
yang dimulai sejak tanaman padi berumur 3 minggu setelah tanam dengan interval sekali 
dua minggu. Pengumpulan dilakukan pada 20 rumpun tanaman sampel pada tiap petak 
perlakuan dengan menggunakan D-vac vacuum modifikasi.  Sampel dipilih secara zig zag 
mengikuti garis diagonal pada lahan survei. Diperoleh 120 sampel pada setiap kali 
pengamatan, dengan total 720 sampel untuk 6 kali pengamatan.  
Wereng WBC dan musuh alami yang berhasil dikoleksi kemudian disimpan dalam 
wadah plastik yang sudah diberi kapur barus, untuk selanjutnya dipindahkan ke botol 
koleksi yang sudah berisi alkohol 70% dan dibawa ke laboratorium.  
3. Penghitungan dan identifikasi musuh alami 
Penghitungan kelimpahan populasi WBC dilakukan di laboratorium bioekologi 
serangga. Adapun proses identifikasi, penghitungan, dan penggolongan musuh alami sesuai 
trofi (predator dan parasitoid) dilakukan dengan menggunakan beberapa referensi, yaitu: 
Chu (1949), Kalshoven (1981), Reissig et al. (1985), Stehr (1987a), Stehr (1987b), Wilson 
& Claridge (1991), CSIRO Australia (1991a), CSIRO Australia (1991b), Goulet & Huber 
(1993), Heinrichs (1994), Barrion & Litsinger (1995), Lilies (2003), Amir (2002) dan 
Triplehorn & Johnson (2005). 
4. Gejala serangan 
 Pengamatan terhadap gejala serangan dilakukan setelah pengumpulan sampel per 
rumpun selesai dilaksanakan, namun pada hari yang sama. Langkah pertama adalah 
memperhatikan setiap anakan padi dalam satu rumpun sampel untuk menentukan apakah 
rumpun sampel menunjukkan gejala terserang WBC atau tidak. Jika menunjukkan gejala 
serangan, maka rumpun tersebut ditetapkan sebagai rumpun terserang. Langkah berikutnya 






Tabel 2. Skor kerusakan tanaman padi akibat serangan WBC  
 
Skor Tampilan Uraian 
0 Sehat Tidak ditemukan wereng pada rumpun tersebut 
1 Rusak sangat 
ringan 
Rumpun padi yang ditempati wereng belum memperlihatkan mati 
pelepah, exuviae sedikit, batang padi belum ditumbuhi jamur 
Dematium dan Cladosporium yang mengikuti serangan wereng 
coklat 
3 Rusak ringan Rumpun padi yang ditempati wereng sudah memperlihatkan mati 
pelepah, exuviae banyak, batang padi ditumbuhi jamur Dematium 
dan Cladosporium yang mengikuti serangan wereng coklat 
5 Rusak berat Rumpun padi yang ditempati wereng memperlihatkan kerusakan 
yang ditandai banyak pelepah mati, exuviae banyak, anakan kerdil 
dan kelihatan hitam, banyak ditumbuhi jamur Dematium dan 
Cladosporium 
7 Mati sebagian Sebagian batang pada rumpun padi mati atau rumpun tersebut layu 
akibat serangan wereng 
9 Mati kering Rumpun padi mati kering akibat serangan wereng 
Sumber: Baehaki (1985) 
 
D. Pengolahan dan Analisis Data 
1. Kelimpahan populasi WBC/rumpun 
 Kelimpahan populasi WBC/rumpun diperoleh dengan menghitung seluruh nimfa 
dan imago yang diperoleh. Data tentang populasi per rumpun dari 20 sampel kemudian 
dirata-ratakan, dan ditampilkan dalam bentuk tabulasi. 
2. Komposisi dan kelimpahan musuh alami/rumpun 
Hasil identifikasi musuh alami di laboratorium bioekologi serangga ditabulasi 
menggunakan program excel kemudian dianalisis untuk mengetahui komposisi dan 
kelimpahan musuh alami. Komposisi musuh alami ditampilkan sesuai famili. Indeks 
keragaman (heterogenity index), indeks kemerataan (evenness index) dan indeks kemiripan 
(similarity index) dihitung menggunakan software ecological methodology version 7.2, 
berdasarkan rumus umum: 
(H’)   = - Σ Pi ln Pi     Pi = N
ni
 
(E)  =   ln (N)/ln (S) 
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(S’)  =             
Sedangkan kelimpahan/rumpun dihitung berdasarkan rumus: 






H’ : indeks keragaman  
Pi : jumlah individu suatu spesies/jumlah total seluruh spesies 
ni : Jumlah individu spesies i 
N  : jumlah total individu  
E : indeks kemerataan  
S : jumlah spesies yang ditemukan 
S’ : indeks kemiripan  
A : jumlah spesies yang hanya ditemukan di lokasi 1 
B : jumlah spesies yang hanya ditemukan di lokasi 2 
C : Jumlah spesies yang ditemukan di kedua lokasi 
A : kelimpahan 
ni : jumlah individu famili ke-i 
s : jumlah sampel per perlakuan (20 sampel) 
o : kali pengamatan (6 kali) 
 
2. Persentase Serangan WBC 




 𝑋 100% 
Catatan: 
 P :    Persentase serangan (%) 
 a   :    Banyaknya rumpun padi yang terserang WBC 
 b   :    Banyaknya rumpun padi yang diamati. 
 
3. Intensitas Kerusakan 
Intensitas kerusakan akibat serangan WBC ditentukan dengan menggunakan 
rumus:   













            I      = intensitas serangan 
            Ni   = banyaknya rumpun yang terserang pada skor ke i 
            Vi   = nilai skor ke i 
            N    = banyaknya rumpun padi yang diamati 
























BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
4.1. Hasil 
 WBC telah ditemukan pada padi varietas IR 42 di setiap lokasi penelitian.  Hal ini 
menegaskan bahwa meskipun serangan WBC sudah menunjukkan penurunan di lokasi 
lain, akan tetapi keberadaan WBC masih mengkuatirkan di daerah. Sebaran populasinya 
berkisar antara 1,06 – 9,23 ekor per rumpun. Kelimpahan populasi WBC pada fase 
generatif lebih tinggi daripada vegetatif, hal tersebut terjadi di semua lokasi penelitian. 
Populasi WBC tertinggi ditemukan di Kecamatan Kuranji, baik vegetatif maupun generatif 
(Gambar 1). 
 
Gambar 1. Kelimpahan WBC (rumpun) di daerah endemic wereng di Kota Padang, pada 
fase vegetative dan generatif 
  
 Kelimpahan populasi WBC cenderung menurun di Kecamatan Kuranji dalam tiga 























Pauh dan Nanggalo.  Kecenderungan tersebut terlihat di kedua fase pertumbuhan padi, 
baik vegetative maupun generatif (Gambar 2). 
       
Gambar 2. Dinamika populasi WBC di daerah endemic di Kota Padang, A. Fase vegetative; 
B. Fase generatif  
  
 Intensitas serangan WBC di tiga lokasi tergolong rendah, baik pada fase vegetatif 
maupun generatif, keduanya berada pada kisaran 7,78 – 11,11 % (nilai tertinggi adalah 
100%). Intensitas serangan WBC pada fase vegetative lebih tinggi daripada generatif di 
Kecamatan Kuranji dan Pauh, sebaliknya di Nanggalo terlihat intensitas serangan pada 
fase vegetatif lebih rendah daripada generatif (Gambar 3). 
 
Gambar 3. Intensitas serangan WBC pada fase vegetative dan generatif di daerah endemik 

















































 Penelitian ini dilaksanakan setelah puncak ledakan populasi WBC sejak tahun 2012. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangan WBC masih mengancam keamanan pangan 
di Kota Padang. Dari tiga lokasi endemic yang diteliti, baik fase vegetative maupun 
generatif, ditemukan kehadiran WBC. Daerah endemik yang patut diwaspadai adalah 
Kuranji karena kelimpahan populasi WBC nya berada diatas ambang ekonominya, yakni 4 
ekor per rumpun (Nurbaeti et al 2010). Pada fase vegetatif, populasi WBC nya adalah 5 
ekor/rumpun, sedangkan pada fase generatif, populasi WBC mencapai dua kali lipat fase 
vegetatif. Di Nanggalo, meskipun terlihat populasi WBC pada fase vegetatif rendah (1,06 
ekor/rumpun) namun terjadi peningkatan populasi yang mencapai 6 kali lipatnya pada fase 
generatif.  Sementara itu, kelimpahan populasi WBC di Kecamatan Pauh tergolong stabil. 
 Berdasarkan pengamatan terhadap dinamika populasi WBC, terlihat pada 
kelimpahan populasi di Kuranji selalu lebih tinggi pada awal fase vegetative dan diawal 
fase generatif, namun selanjutnya menurun seiring peningkatan umur padi. Kecenderungan 
berbeda terlihat di Nanggalo, kelimpahan populasi rendah di awal namun terus meningkat 
seiring dengan peningkatan umur padi. Sementara itu, dinamika populasi WBC di 
Kecamatan Pauh tergolong stabil.  
Kecamatan Kuranji dan Nanggalo merupakan dua daerah endemic WBC yang 
berdekatan. Dengan memperhatikan kelimpahan dan dinamika populasi WBC di dua 
lokasi, diduga kedua lokasi saling mendukung keberadaan WBC pada musim yang berbeda 
di Kota Padang. Hal ini diperkuat oleh intensitas serangan WBC yang ditemukan di 
lapangan, bahwa intensitas serangan WBC di Kuranji pada fase vegetative sama dengan 







BAB V.  KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi WBC dapat ditemukan padi padi 
varietas IR 42 di semua lokasi penelitian. Populasi tertinggi ditemukan Kecamatan Kuranji, 
baik pada fase vegetative maupun generatif. Populasi di Kuranji selalu lebih tinggi di awal 
fase tanaman padi, kemudian menurun seiring dengan pertambahan umur tanaman. Hal 
sebaliknya terlihat di Nanggalo, kelimpahan populasi selalu rendah di awal fase kemudian 
meningkat seiring dengan peningkatan umur tanaman padi. Daerah Kuranji dan Nanggalo 
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Gambar: A. Mengajarkan mahasiswa cara mengoleksi WBC, B. Mahasiswa sedang mengoleksi 
WBC, C. Lahan bekas serangan WBC, D. Padi fase vegetative awal (3 minggu setelah tanam), 
E. Padi fase generatif awal (fase bunting, beberapa sudah mengeluarkan malai) 
 
 
 
